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ABSTRACT 

Melia azedarach L., widely known as chinaberry or mindi, is a member of the Meliaceae family that has long 
been utilized in traditional medicine to treat various ailments such as fever, infections, and diabetes. This study 
provides a comprehensive review of the phytochemical constituents and pharmacological potential of M. 
azedarach L. based on a systematic analysis of national and international scientific literature. The findings 
reveal that the plant contains diverse secondary metabolites including flavonoids (rutin, quercetin), limonoids 
(salannin, nimbolinin), triterpenoids, phenolic acids, phytosterols, and essential oils. These bioactive 
compounds contribute to a wide range of biological activities such as antimicrobial, anti-inflammatory, 
antioxidant, anticancer, antiviral, and antidiabetic effects. Recent studies also highlight its anti-SARS-CoV-2 
and immunomodulatory potential through mechanisms involving enzyme inhibition, oxidative stress induction 
in pathogens, and apoptosis activation in cancer cells. Therefore, Melia azedarach L. represents a promising 
natural source for the development of phytopharmaceutical products, although further preclinical and clinical 
studies are necessary to confirm its safety and therapeutic efficacy. 
 
Keywords: Melia azedarach L., phytochemistry, pharmacological activity, secondary metabolites, natural 
medicine. 

 
ABSTRAK 

Melia azedarach L., dikenal luas sebagai mindi atau chinaberry, merupakan tanaman anggota famili 
Meliaceae yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit 
seperti demam, infeksi, dan diabetes. Kajian ini bertujuan untuk memberikan tinjauan komprehensif 
mengenai kandungan fitokimia dan potensi farmakologis M. azedarach L. melalui pendekatan literature 
review terhadap berbagai sumber ilmiah nasional dan internasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
tanaman ini mengandung beragam metabolit sekunder seperti flavonoid (rutin, quercetin), limonoid 
(salannin, nimbolinin), triterpenoid, asam fenolik, fitosterol, dan minyak atsiri. Senyawa-senyawa tersebut 
berkontribusi terhadap aktivitas biologis penting, termasuk antimikroba, antiinflamasi, antioksidan, 
antikanker, antivirus, dan antidiabetes. Beberapa penelitian terkini juga melaporkan potensi aktivitas anti-
SARS-CoV-2 serta efek imunomodulator melalui mekanisme penghambatan enzim, peningkatan stres 
oksidatif pada patogen, dan induksi apoptosis pada sel kanker. Dengan demikian, Melia azedarach L. 
memiliki prospek besar sebagai sumber bahan obat alami yang potensial untuk pengembangan fitofarmaka 
di masa mendatang, meskipun uji pra-klinis dan klinis lebih lanjut masih diperlukan untuk menjamin 
keamanan dan efektivitasnya. 
 

Kata kunci: Melia azedarach L., fitokimia, aktivitas farmakologis, metabolit sekunder, obat alami 

 
 

PENDAHULUAN 

 Tanaman Melia azedarach L., yang dikenal dengan berbagai nama lokal seperti 

mindi, chinaberry, atau bakain, merupakan salah satu spesies dari famili Meliaceae yang 
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tersebar luas di wilayah tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Sejak lama, tanaman 

ini telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit, 

seperti demam, cacingan, gangguan kulit, dan diabetes. Pemanfaatan empiris tersebut 

mengindikasikan adanya kandungan senyawa bioaktif yang berpotensi memiliki aktivitas 

farmakologis penting (Ashish et al., 2021 ; Kar, et al., 2022). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang fitokimia dan 

farmakologi telah memungkinkan identifikasi dan karakterisasi berbagai metabolit 

sekunder dari M. azedarach L (Rabbani, et al., 2024 ; Ervina et al., 2020). Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa daun, buah, dan kulit batang tanaman ini mengandung 

senyawa golongan flavonoid, terpenoid, alkaloid, limonoid, dan saponin yang berperan 

dalam aktivitas biologis seperti antimikroba, antioksidan, antidiabetes, antikanker, dan 

antiinflamasi (Shrestha, et al., 2021 ; Dias, et al., 2022). Kemajuan dalam fitokimia dan 

farmakologi telah memungkinkan identifikasi senyawa ini, yang berkontribusi pada 

berbagai aktivitas biologis dan farmakologis penting. 

Ekstrak dari berbagai bagian M. azedarach menunjukkan efek antibakteri, 

antivirus, dan antiparasit, mendukung penggunaan tradisional melawan infeksi dan hama 

(Ashish et al., 2021 ;  Kar, et al., 2022). Tanaman ini juga mengandung senyawa fenolik 

dan flavonoid tingkat tinggi, terutama pada kulit batangnya, yang terkait dengan aktivitas 

antioksidan yang signifikan (Kar, et al., 2022). M. azedarach menunjukkan aktivitas 

antidiabetik in vitro yang moderat, mungkin karena kemampuannya untuk menghambat 

alfa-amilase, enzim kunci dalam pencernaan karbohidrat (Nimbekar dan Mohanty, 2021). 

Limonoid dan triterpenoid tertentu dari M. azedarach telah menunjukkan efek sitotoksik 

terhadap garis sel kanker, yang menunjukkan potensi sifat antikanker (Ashish et al., 2021 

;  Kar, et al., 2022). 

Meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif seperti diabetes melitus, kanker, 

dan penyakit kardiovaskular menuntut adanya pencarian sumber bahan alam baru yang 

efektif, aman, dan berkelanjutan. Dalam konteks ini, eksplorasi Melia azedarach L. sebagai 

sumber kandidat obat alami menjadi sangat relevan. Kajian mendalam terhadap 

kandungan fitokimia dan mekanisme farmakologisnya tidak hanya memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga membuka peluang bagi 

pengembangan produk fitofarmaka berbasis sumber daya lokal (Ervina, et al., 2020; 

Shrestha, et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan komprehensif mengenai 

kandungan fitokimia dan potensi farmakologis Melia azedarach L., mencakup jenis-jenis 

metabolit sekunder yang telah diidentifikasi, aktivitas biologis yang dilaporkan, serta 

prospek pengembangannya sebagai bahan obat alami di masa mendatang. Kajian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi penelitian lanjutan yang lebih terarah, baik 

pada tingkat uji pra-klinis maupun pengembangan formulasi obat berbasis tanaman. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review atau kajian pustaka 

sistematis untuk menganalisis dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang berkaitan 
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dengan kandungan fitokimia dan potensi farmakologis Melia azedarach L. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai senyawa bioaktif yang 

terkandung dalam tanaman tersebut serta aktivitas biologisnya berdasarkan bukti ilmiah 

yang telah dipublikasikan. Sumber data yang digunakan berasal dari artikel ilmiah yang 

diterbitkan dalam jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku teks ilmiah, serta 

laporan penelitian yang relevan. Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis 

data elektronik, antara lain PubMed, ScienceDirect, Scopus, Google Scholar, SpringerLink, 

dan Research Gate. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kandungan Fitokimia Melia azedarach L. 

 Berbagai studi telah melaporkan bahwa Melia azedarach L. mengandung beragam 

metabolit sekunder dengan aktivitas biologis penting. Senyawa tersebut tersebar pada 

bagian daun, buah, kulit batang, biji, dan akar. Golongan utama senyawa bioaktif yang 

berhasil diidentifikasi antara lain flavonoid, limonoid, alkaloid, terpenoid, saponin, tanin, 

dan fenolik. 

a. Flavonoid dan Senyawa Fenolik 

Flavonoid seperti rutin, glikosida quercetin, hiperosida, isoquercetin, dan 

isorhamnetin berlimpah dalam daun, berkontribusi pada aktivitas antioksidan dan 

antibakteri. Asam fenolik seperti asam galat, asam klorogenat, dan asam kafeat juga 

dominan, dengan kandungan fenolik yang seringkali melebihi kandungan flavonoid dalam 

beberapa ekstrak (Shrestha, et al, 2021; Touzout, et al., 2023; Deb, et al., 2018; Ervina, et 

al., 2020; Coria, et al., 2024). 

b. Limonoid dan Triterpenoid 

Limonoid (misalnya, salanin, nimbolinin, meliazedarin) dan triterpenoid 

merupakan karakteristik buah dan daunnya. Beberapa limonoid dan triterpenoid baru 

dan yang telah diketahui telah diisolasi, beberapa di antaranya menunjukkan aktivitas 

sitotoksik dan antiinflamasi yang signifikan (Cao, et al., 2024; Song, et al., 2020; Akiyama, 

et al., 2024; Duc, et al., 2023). 

c. Fitosterol dan Asam Lemak 

β-sitosterol merupakan fitosterol utama dalam daun, sering kali disertai dengan 

sterol dan asam lemak lain seperti asam stearat, α-linolenat, linoleat, dan palmitat. 

Senyawa-senyawa ini berkontribusi pada nilai gizi dan pengobatan tanaman Shrestha, et 

al, 2021; Dias, et al., 2022; Khaldi, et al., 2022; Ervina, et al., 2020; Sen dan Batra, 2012). 

d. Minyak Atsiri dan Senyawa Volatil 

Minyak atsiri dari daun kaya akan β-kariofilen, benzaldehida, dan azulena, dengan 

komposisi yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Minyak ini mengandung mono- dan 

seskuiterpena yang berpotensi memiliki signifikansi biologis (Dougnon dan Ito, 2021). 

 

e. Konstituen Bioaktif Lainnya 

Alkaloid, saponin, tanin, glikosida, resin, dan karbohidrat sering terdeteksi di daun 

dan buah, mendukung aktivitas farmakologis tanaman yang luas. (Singh, 2025; Coria, et 

al., 2024; Latif, et al., 2023).  
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Tabel 1. Kandungan Fitokimia Utama Melia azedarach L. 

No. Golongan Senyawa Nama Senyawa Utama Bagian Tanaman 
1. Flavonoid Rutin, glikosida quercetin, 

hiperosida 
Daun, buah 

2. Limonoid Salannin, nimbolinin, 
meliazedarines 

Buah, daun 

3. Triterpenoid Jenis tirucallane, triterpenoid 
lainnya 

Buah, daun 

4. Asam fenolik Asam galat, klorogenat, dan 
kafeat 

Daun 

5. Fitosterol β-sitosterol Daun 
6. Asam lemak Asam stearat, linoleat, palmitat, 

α-linolenat 
Daun, biji, minyak 

7. Minyak esensial β-kariofilena, benzaldehida, 
azulena 

Daun 

8. Alkaloid, saponin Bermacam-macam Daun, buah 
Sumber: Data Hasil Kajian Literatur 

 
2. Aktivitas Farmakologis Melia azedarach L. 

Melia azedarach L., umumnya dikenal sebagai chinaberry atau lilac Persia, adalah 

tanaman obat yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional di Asia, Afrika, dan 

wilayah lainnya. Penelitian modern telah mengonfirmasi beragam aktivitas farmakologis 

untuk berbagai bagian tanaman, termasuk antimikroba, antiinflamasi, antikanker, 

antivirus, antioksidan, dan efek terapeutik lainnya.  

a. Senyawa Bioaktif dan Mekanismenya 

Melia azedarach kaya akan limonoid (misalnya, meliacarpin, azedarachin, 

toosendanin), flavonoid (turunan quercetin), asam fenolik, dan saponin. Senyawa-

senyawa ini berkontribusi pada efek antimikroba, antioksidan, antikanker, dan 

imunomodulatornya dengan mengganggu membran sel, menginduksi stres oksidatif pada 

patogen, memodulasi respons imun, dan memicu apoptosis pada sel kanker (Hemdan, et 

al., 2023; Touzout, et al., 2023; Das, et al., 2025; Fatima, et al., 2024). 

b. Penelitian dan Aplikasi Terbaru 

  Penelitian terbaru menyoroti aktivitas anti-SARS-CoV-2 yang kuat dan aktivitas 

antibakteri spektrum luas, efek anti-inflamasi yang signifikan pada model asma, dan sifat 

antikanker yang menjanjikan baik dalam sistem in vitro maupun in vivo (Hemdan, et al., 

2023; Pak, et al., 2023; Chikkamadaiah, et al., 2024; Nerome, et al., 2020). Formulasi 

nanopartikel dan kombinasi sinergis semakin meningkatkan potensi terapeutiknya (Shah, 

et al., 2024). 
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1. Flavonoid Glikosida quercetin, rutin Antioksidan, 
antiinflamasi, 
imunomodulator 

2. Limonoid Meliacarpinin, azedarachin, 
toosendanin 

Antimikroba, 
antikanker, antiparasit 

3. Triterpenoid, Steroid Bermacam-macam Sitotoksik, 
antiinflamasi 

4. Asam fenolik Asam galat, asam klorogenat Antioksidan, 
antibakteri 

 Sumber: Data Hasil Kajian Literatur 

 
PENUTUP 

Melia azedarach L. kaya akan flavonoid, limonoid, triterpenoid, asam fenolik, 

fitosterol, asam lemak, dan minyak esensial, dengan komposisi yang bervariasi 

tergantung pada bagian tanaman dan metode ekstraksi. Fitokimia ini mendasari beragam 

khasiat farmakologis tanaman.  

Melia azedarach L. menunjukkan beragam aktivitas farmakologis, termasuk efek 

antimikroba, antivirus, antiinflamasi, antikanker, dan antioksidan yang kuat. Khasiat ini 

berkaitan dengan profil fitokimianya yang kaya, terutama limonoid dan flavonoid. 

Meskipun bukti praklinis dan in vitro sudah kuat, studi klinis lebih lanjut diperlukan 

untuk memastikan keamanan dan efikasinya untuk penggunaan terapeutik pada manusia. 
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